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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

penelitian bahwa:

1. Kebutuhan pupuk bersubsidi di Kabupaten Gorontalo Utara sesuai usulan

eRDKK Tahun 2020, adalah 168.646,11 ton, Sedangkan ketersediaan atau

realisasi pupuk bersubsidi hanya sebesar 28.238,30 ton atau 62,7% dan masih

kekurangan pupuk bersubsidi berkisar 140.407,81 ton atau 37,3%, hal ini

menunjukkan bahwa kebutuhan lebih besar dibandingkan dengan

ketersediaan, artinya tidak efektif.

2. Hasil analisis GAP dengan metode IPA menunjukkan bahwa : Tepat jumlah

62,57% dan tepat waktu 67,35% berada pada kriteria yang kurang efektif

Sedangkan aspek tepat tempat 74,91% dan tepat harga 74,25% berada pada

kriteria kurang efektif. Sementara itu untuk tepat jenis 82,99% dan tepat mutu

87,33% berada pada kriteria cukup efektif. Artinya Efektivitas pendistribusian

program pupuk bersubsidi di Kabupaten Gorontalo Utara masuk dalam ranah

yang kurang efektif sehingga perlu dioptimalkan oleh pemerintah daerah

bekerja sama dengan pihak lainnya dalam pemerataan distribusi pupuk.

3. Penetapan strategi pendistribusian pupuk bersubsidi di Kabupaten Gorontalo

Utara berdasarkan analisis SWOT, berada pada kuadran IV yakni strategi

Diversifikasi. diantaranya: (1). Menerapkan program subsidi pupuk melalui

anggaran pemerintah daerah. (2). Membenahi sistem pendistribusian melalui

mekanisme e-RDKK, yang terintegrasi dengan penerapan kartu tani tahun

2021, serta memperketat pengawasan dan sanksi dilapangan. (3). Menerapkan

pertanian organik khususnya penggunaan pupuk organik sebagai salah satu

upaya mencegah kelangkaan pupuk an organik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka saran dalam penelitian ini

dijabarkan berikut ini:

1. Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara dapat lebih mendukung kebijakan

subsidi pupuk dalam upaya menyediakan pupuk bersubsidi sesuai dengan

kebutuhan petani di Kabupaten Gorontalo Utara sehingga produktivitas dapat

tercapai.

2. Dalam mengefektifkan pendistribusian program pupuk bersubsidi di

Kabupaten Gorontalo Utara, khususnya enam tepat, maka Pemerintah

Kabupaten Gorontalo harus lebih memaksimalkan atau meningkatkan

pengawasan baik ditingkat distributor, pengecer hingga ke tingkat petani,

memberikan sanksi apabila ditemukan penyelewengan atau penyalahgunaan

pupuk bersubsidi.

3. Penerapan strategi alternatif bagi pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara

dalam upaya optimaliasai penggunaan pupuk buatan bagi para petani untuk

menambah pengetahuan tentang pupuk subsidi dan aturan-aturan pembelian

dan penggunaanya, serta menerapkan pertanian organik terutama penggunaan

pupuk organik sebagai salah satu alternatif mengatasi kelangkaan pupuk

bersubsidi. sehingga melalui penyuluhan atau sosialisasi cara pembuatan

pupuk organik yang lebih ramah lingkungan, atau bekerja sama dengan

perusahaan-perusahaan pupuk organik yang sudah tersedia, serta

melaksanakan pengembangan usaha pupuk organik melalui pemanfaatan

sumberdaya alam yang ada.
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